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ABSTRAK

Muskuloskeletal disorders (MSDs) adalah keluhan pada bagian-bagian otot
skeletal yang dirasakan oleh seseorang mulai dari keluhan sangat ringan sampai
sangat sakit. Keluhan MSDs disebabkan oleh faktor internal seperti karakteristik
individu dan faktor eksternal seperti posisi kerja yang tidak alamiah. Pengrajin
sepatu di Tambak Oso Wilangun lebih banyak bekerja dengan posisi duduk statis
dalam waktu lama dan mengambil posisi kerja tidak ergonomis lainnya seperti
membungkuk dan jongkok. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
hubungan karakteristik individu dan posisi kerja dengan keluhan MSDs pada
pengrajin sepatu di Tambak Oso Wilangun Surabaya.

Penelitian ini termasuk observasional analitik dengan rancangan cross
sectional. Sampel penelitian adalah 20 orang. Pengambilan sample menggunakan
teknik purposive sampling. Data karakteristik individu dan keluhan MSDs
diperoleh melalui wawancara kepada responden dan pengisian kuisioner yang
distandarisasi. Data posisi kerja dianalisis menggunakan RULA (rapid upper limb
assessment), sedangkan data keluhan MSDs dianalisis menggunakan metode
NBM (nordic body map). Semua data dianalisis menggunakan uji statistik dengan
tingkat signifikansi α = 0,05.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja mengalami
keluhan MSDs tingkat risiko sedang (55%) dan posisi kerja yang dilakukan juga
tingkat risiko sedang (45%). Hasil uji statistik menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan antara keluhan MSDs dengan jenis kelamin, IMT (indeks masa tubuh)
dan kebiasaan merokok. Tetapi ada hubungan antara keluhan MSDs dengan umur,
masa kerja dan posisi kerja.

Pengrajin sepatu dianjurkan untuk duduk dengan posisi tegak selama bekerja
lalu diselingi istirahat selama 5-10 menit per jam dengan duduk sedikit
membungkuk untuk melakukan peregangan otot yang kaku pada punggung dan
seluruh tubuh.
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